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ABSTRAK 
 

CLAUDIA SULFITANIA. Studi Komparatif Hasil Belajar Biologi 
Didasarkan pada Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas (Classroom 
Environment Scale/CES): Studi Ex Post Facto pada Siswa di SMAN 1 
Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2016. 

 
 
Pembelajaran sangat erat kaitannya dalam menentukan hasil belajar siswa. 
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peranan penting dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu indikator tercapainya tujuan 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Guru termasuk ke dalam 
kondisi lingkungan atau iklim kelas. Persepsi siswa terhadap iklim kelas 
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar biologi yang didasarkan pada persepsi 
siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES). Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jakarta pada bulan April-Mei 2016. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex 
post facto melalui studi komparatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
IPA dengan jumlah sampel sebanyak 54 siswa yang dipilih secara Simple 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes 
hasil belajar biologi dan Classroom Environment Scale (CES). Analisis uji 
prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas dengan Uji-F. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh data berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui Uji-t. Hasil uji-t terhadap hasil belajar biologi menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif dan 
negatif siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES). 
 
Kata Kunci: Hasil belajar biologi, Persepsi siswa, Iklim kelas, Classroom 

Environment Scale (CES) 
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ABSTRACT 

CLAUDIA SULFITANIA. Comparative Study of Biology Learning 
Outcomes Based on the Student’s Perceptions of Classroom Climate 
(Classroom Environment Scale/CES): Ex Post Facto Study on Students 
of 1 High School Jakarta. Undergraduated Thesis. Jakarta: Biology 
Education Studies Program, Faculty of Mathematics and Sciences, State 
University of Jakarta. 2016. 

 

Learning is closely associated in determining student learning outcomes. In 
the process of teaching and learning, teachers have an important role in the 
achievement of learning goals. One indicator of achievement learning goals 
can be seen from the results of student learning outcomes. Teachers 
belonging to the environmental conditions or climate. Student’s perceptions of 
classroom climate greatly affect student learning outcomes. The purpose of 
this research was to determine differences in biology of learning outcomes 
based on student’s perceptions of classroom climate (Classroom 
Environment Scale/CES). This research was held in 1 High School Jakarta on 
April-May 2016. This type of research was quantitative with ex post facto 
method through comparative studies. The subjects of research were students 
of class X IPA with a total sample of 54 students were selected by Simple 
Random Sampling. Data collection techniques by using achievement test 
biological and Classroom Environment Scale (CES). The analysis 
prerequisite test was used the test for normality with the Kolmogorov-Smirnov 
test and homogeneity test with F-test. Based on the calculations, data were 
normally distributed and homogeneous. Hypothesis testing was done through 
t-test. The results of the t-test for biology learning outcomes shows that there 
was differences between biology learning outcomes both positive and 
negative student’s perceptions of classroom climate (Classroom Environment 
Scale/CES). 

Keywords: Biology learning outcomes, Student’s perceptions, Classroom 
climate, Classroom Environment Scale (CES) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sangat erat kaitannya dalam menentukan hasil belajar 

siswa. Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peranan penting dalam 

tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu indikator tercapainya tujuan 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang terkait dengan 

bagaimana kemampuan guru dalam berkreativitas mengemas suatu 

pelajaran agar siswa lebih tertarik mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar 

siswa semakin meningkat. Hasil belajar siswa akan maksimal apabila guru 

dapat menciptakan situasi dan kondisi proses pembelajaran kondusif di 

kelas. Oleh karena itu, guru sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas.1 Jadi, guru termasuk ke dalam kondisi proses 

pembelajaran di lingkungan atau iklim kelas. 

Iklim kelas merupakan segala suasana atau situasi yang muncul 

sebagai akibat dari komunikasi antara guru dengan siswa atau komunikasi 

antara siswa dengan siswa yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar, dimana tiap kelas mempunyai suatu 

sistem sosial tersendiri, sehingga setiap kelas akan membentuk suatu

                                                           
1
 Isjoni H, Pendidikan sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2006) 
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lingkungan yang unik. Ada tiga dimensi umum iklim kelas yang kemudian 

menjadi panutan para ahli tentang iklim kelas dalam mengembangkan studi 

mereka. Ketiga dimensi tersebut adalah dimensi hubungan (relationship), 

dimensi pertumbuhan dan perkembangan pribadi (personal growth atau goal 

orientation) serta dimensi perubahan dan perbaikan sistem (system 

maintenance and change).2 Dimensi-dimensi ini terdapat dalam suatu alat 

ukur iklim kelas yang dinamakan Classroom Environment Scale (CES) atau 

skala iklim kelas. 

Iklim kelas sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini beralasan 

karena ketika para siswa belajar di ruangan kelas, lingkungan atau iklim 

kelas, baik itu lingkungan fisik maupun non-fisik kemungkinan mendukung 

mereka atau justru mengganggu mereka. Dengan adanya iklim kelas yang 

baik, maka persepsi siswa mengenai iklim kelasnya akan positif sehingga 

memacu siswa dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Jika persepsi siswa tentang iklim kelas positif, maka siswa akan 

merasa nyaman ketika memasuki ruang kelas, mereka mengetahui bahwa 

akan ada yang memperdulikan dan menghargai mereka, dan mereka 

percaya bahwa akan mempelajari sesuatu yang berharga. Namun 

sebaliknya, jika persepsi siswa tentang iklim kelas negatif, maka siswa akan 

                                                           
2
 Darrell L. Fisher, The Assessment and Change of Classroom and School Environment, 

(Launceston: Tasmanian State Institute of Technology, 1990) 
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merasa takut apabila berada di dalam kelas dan ragu apakah mereka akan 

mendapat pengalaman yang berharga. 

Persepsi positif siswa terhadap iklim kelas ditandai oleh hubungan 

sosial kelas yang dinamis, akrab dan kompak, serta keadaan fisikal kelas 

yang memudahkan terjadinya dinamika belajar siswa. Namun, persepsi 

negatif siswa terhadap iklim kelas ditandai oleh kondisi kelas yang terganggu, 

misalnya terjadi konflik terbuka antara beberapa siswa saat proses belajar 

berlangsung, kelas gaduh akibat adanya perilaku menyimpang dari beberapa 

siswa, siswa masuk kelas dengan menunjukkan tingkah laku yang tidak 

disiplin, serta keadaan kelas yang tegang karena guru marah-marah.3 

Dengan demikian persepsi siswa terhadap iklim kelas tersebut menjadi 

penting diteliti karena akan memberi informasi yang sangat penting bagi 

pengembangan kemampuan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan hasil belajar siswa akan tampak karena adanya pengaruh 

persepsi positif dan negatif siswa terhadap iklim kelas. Atas dasar pemikiran 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai studi komparatif hasil 

belajar biologi didasarkan pada persepsi siswa terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES). 

 

 

                                                           
3
 J.J. Hasibuan, Ibrahim, A.J.E. Toenlioe, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar 

Pengajaran Mikro, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991) 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: (1) Apakah yang dimaksud 

dengan persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment 

Scale/CES)?, (2) Apakah hasil belajar dipengaruhi oleh persepsi siswa 

terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES)?, (3) Apakah 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar selain persepsi siswa 

terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES)?, (4) 

Bagaimanakah persepsi siswa yang positif dan negatif terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES)?, dan (5) Bagaimanakah perbedaan 

hasil belajar yang didasarkan pada persepsi siswa terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES)? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penelitian 

ini dibatasi pada perbedaan hasil belajar biologi yang didasarkan pada 

persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES). 

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dapat 

dinyatakan sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi 

antara persepsi positif dan negatif siswa terhadap iklim kelas (Classroom 

Environment Scale/CES)?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

biologi yang didasarkan pada persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom 

Environment Scale/CES). 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain ditinjau 

dari: 

a.   Manfaat teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan mengenai iklim kelas serta implementasinya dalam 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa.  

b.   Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan 

bagi guru dan tokoh pendidikan lainnya dalam merancang iklim kelas yang 

kondusif demi terciptanya hasil belajar biologi siswa sesuai dengan harapan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,  
DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Belajar Biologi 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah siswa menerima pengalaman belajarnya.4 Mulyono Abdurrahman 

mengemukakan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar.5 Sedangkan menurut Susanto hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan pikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Pengertian tentang hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tertentu.6 

Berdasarkan pengertian hasil belajar menurut para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan pada 

diri seseorang yang diamati dan diukur dalam berbagai aspek (aspek kognitif,

                                                           
4
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdikarya, 2005), p. 22 
5
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1999), p. 37 
6
 Ahmad Susanto,  Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), p. 5 
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 psikomotor, dan afektif) yang diperoleh dari hasil pengalaman belajarnya. 

Keberhasilan belajar siswa dapat diukur berdasarkan pada besarnya rentang 

perubahan sebelum dan sesudah siswa mengikuti kegiatan belajar. Dari 

proses belajar mengajar itu diharapkan terjadi perubahan-perubahan yang 

terjadi dan itulah yang dinamakan hasil belajar.  

Pada tahun 1956, Bloom menggolongkan tiga tipe hasil belajar yang 

berkaitan dan saling melengkapi. Ketiga kategori ini disebut ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.7  Ranah kognitif, ranah berbasis pengetahuan yang 

terdiri dari enam tingkat meliputi intelektual atau kemampuan berpikir. Ranah 

afektif meliputi sikap dan nilai-nilai dan ranah psikomotor yang berbasis 

keterampilan meliputi keterampilan fisik atau kinerja tindakan.  

Taksonomi Bloom menggolongkan enam tingkatan dalam ranah 

kognitif dari pengetahuan sederhana sebagai tingkatan yang paling rendah 

ke penilaian yang paling kompleks dan abstrak sebagai tingkatan yang paling 

tinggi. Keenam tingkatan tersebut meliputi: (1) pengetahuan,  (2) 

pemahaman,  (3) penerapan,  (4) analisis,   (5) sintesis dan (6) evaluasi.8  

Hasil belajar ranah kognitif merupakan ranah yang paling dominan 

menjadi tolak ukur instan atas keberhasilan siswa dalam proses belajar di 

sekolah. Setiap siswa pasti memiliki kemampuan kognitif yang berbeda satu 

                                                           
7
 IACBE, Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives and Writing Intended Learning 

Outcome Statements, (USA: International Assembly for Collegiate Business Education, 
2014), p. 1 
8
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), p. 57 
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sama lain. Hal ini menyebabkan pencapaian hasil belajar kognitif tiap individu 

berbeda pula. 

Hasil belajar kognitif adalah skor hasil belajar siswa berdasarkan 

pengetahuan siswa setelah proses pembelajaran yang diukur melalui tes 

ulangan yang terdiri dari aspek kognitif. Hasil belajar ranah kognitif 

merupakan ranah yang paling dinilai oleh guru karena berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar biologi adalah kemampuan pada siswa 

yang diamati dan diukur dalam berbagai aspek (aspek kognitif, psikomotor, 

dan afektif) yang diperoleh dari hasil pembelajaran biologi. 

2. Persepsi Siswa 

Sebelum membahas persepsi siswa terhadap iklim kelas, terlebih 

dahulu diketengahkan makna persepsi, khususnya persepsi terhadap 

lingkungan tertentu. Beberapa pakar memberikan arti persepsi sebagai 

berikut: 

Robbins berpendapat bahwa persepsi dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan 

pengalaman indera mereka agar memberikan makna bagi lingkungan 

mereka.9 Sedangkan Gibson mengemukakan bahwa persepsi merupakan 

proses kognitif, dimana persepsi membantu individu dalam memilih, 

                                                           
9
 Stephen P. Robbins, Organizational Behavior 10

th
 ed, (Upper Saddle River, NJ: Pearson 

Education, 2005), p. 134 
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mengatur, menyimpan, dan menginterpretasikan rangsangan menjadi dunia 

yang utuh dan berarti, karena setiap orang memberi arti sendiri terhadap 

rangsangannya.10 

Persepsi tidak hanya sebagai proses menginterpretasikan dan 

menganalisis pesan yang diterima, tetapi juga mengintegrasikan informasi 

yang diterima. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Feldman yang 

dikutip oleh Ismail mengatakan bahwa “persepsi adalah proses 

menginterpretasi, menganalisis dan mengintegrasikan dengan informasi 

indera.”11 Seperti yang dikemukakan oleh Walgito, persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh penginderaan, yang merupakan suatu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera.12 

Berdasarkan beberapa teori tentang persepsi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah proses menginterpretasi, menganalisis, 

dan mengintegrasikan informasi yang diterima dari lingkungan sekitar oleh 

panca indera. Persepsi ini dapat berupa persepsi yang positif atau negatif 

terhadap sesuatu. 

Persepsi siswa mengenai iklim kelas adalah proses menginterpretasi, 

menganalisis, dan mengintegrasikan informasi yang diterima siswa dalam 

                                                           
10

 Gibson James L., Organisasi: Perilaku, Struktur dan Proses, (Jakarta: Bina Rupa Aksara, 
1996), p. 134 
11

 Hanif Ismail, “Hubungan antara Persepsi terhadap Dunia Usaha, Kecerdasan Emosional, 
Sikap terhadap Profesi Akuntan dan Motivasi Berprestasi Mahasiswa Akuntansi”, Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, No. 061, Tahun Ke-12, (Juli 2006), p. 454 
12

 B. Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), p. 73 
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memandang suasana atau lingkungan di dalam kelas yang dapat 

menentukan baik atau buruknya hasil belajar siswa, yakni berdasarkan 

kepada interaksi di dalam kelas dan pengaturan lingkungan fisik. 

3. Iklim Kelas 

a.  Pengertian Iklim Kelas  

Dalam kegiatan belajar mengajar, iklim kelas merupakan salah satu 

hal penting yang harus diperhatikan. Iklim kelas dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar itu sendiri. Hadiyanto dan Subijanto mengemukakan bahwa 

“iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara guru 

dan siswa atau hubungan antara siswa yang menjadi ciri khusus dari kelas 

dan mempengaruhi proses belajar mengajar.”13 Iklim kelas merupakan 

kondisi yang mempengaruhi siswa yang berasal dari luar seperti lingkungan 

fisik sekolah, hubungan antara guru dengan siswa, hubungan antara siswa 

dengan temannya. Sedangkan menurut Sutjipto dan Hadiyanto, “Iklim kelas 

adalah situasi atau suasana yang muncul akibat hubungan antara guru dan 

siswa atau hubungan antara siswa yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar.”14 

Iklim kelas merupakan suatu kondisi atau suasana yang muncul dari 

luar baik pengaruh fisik, hubungan antara guru dengan siswa, hubungan 

                                                           
13

 Hadiyanto dan Subijanto, “Pengembalian Kebebasan Guru untuk Mengkreasi Iklim Kelas 
dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)”, Jurnal Kependidikan dan Kebudayaan, No. 40, 
Tahun Ke-9, (Januari 2003), p. 5 
14

 Sutjipto dan Hadiyanto, “Supervisi Berbasis Iklim Kelas”, Forum Pendidikan, No. 03, Tahun 
Ke-27, (Desember 2003), p. 364 
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antara siswa dengan siswa. Iklim atau suasana belajar di suatu kelas menjadi 

ciri khas dari kelas itu sendiri. Iklim kelas dinilai menurut persepsi siswa, 

dimana mereka merupakan personel yang benar-benar mengalami dan 

merasakan suasana kelas itu dalam waktu yang relatif lama. 

Parsons mengemukakan bahwa “lingkungan psikologis atau iklim 

lingkungan kelas adalah lingkungan sosial kelas yang merupakan iklim atau 

atmosfir psikologis dalam kelas, dan lingkungan sosial kelas.”15 Iklim kelas 

merupakan lingkungan sosial yang ada di dalam kelas mengenai bagaimana 

hubungan guru dengan siswa dan hubungan antara siswa. 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

iklim kelas adalah suatu kondisi atau suasana yang muncul baik pengaruh 

lingkungan fisik, hubungan antara guru dengan siswa, dan hubungan antara 

siswa dengan siswa. Pengaruh lingkugan fisik meliputi kelengkapan sarana 

dan prasarana, keteraturan lingkungan, kenyamanan dan keamanan 

lingkungan fisik kelas. Hubungan guru dengan siswa meliputi interaksi, 

dukungan guru, sikap guru. Hubungan antara siswa meliputi kerjasama siswa 

dan kekompakan siswa. 

b.  Dimensi Iklim Kelas 

Kondisi Iklim kelas dapat diketahui melalui dimensinya. Moos 

mengemukakan ada tiga dimensi umum yang dapat digunakan untuk 

                                                           
15

 R.D Parsons, S. L. Hinson & D. Sardo-Brown, Educational Psychology : A Practitioner 
Researcher Model of Teaching, (Australia: Wadsworth Publishing, 2001) 
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mengukur lingkungan psikis dan sosial. Ketiga dimensi adalah dimensi 

hubungan (relationship), dimensi pertumbuhan dan perkembangan pribadi 

(personal growth atau goal orientation) dan dimensi perubahan dan 

perbaikan sistem (system change and maintenance).16 Dimensi-dimensi 

tersebut dibagi lagi dalam beberapa skala sehingga menjadi lebih terperinci. 

Iklim kelas terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu: 

1) Dimensi relationship, yang terdiri dari: 

a) afiliasi (affiliation), bagaimana siswa mau membantu satu sama lain, 

saling mengenal satu sama lain, dan menyukai kebersamaan dalam 

tim; 

b) keterlibatan (involvement), mengenai bagaimana perhatian yang 

diberikan siswa, partisipatif dalam diskusi, kesediaan melakukan 

pekerjaan tambahan, serta bagaimana siswa menyukai kelasnya; 

c) dukungan guru (teacher’s support) , mengenai bagaimana guru mau 

memberikan bantuan, bersahabat, dapat dipercaya, dan memberikan 

perhatian terhadap siswa, serta menghargai siswa. 

2) Dimensi goal orientation, yang terdiri dari: 

a) orientasi tugas (task orientation), tentang bagaimana menyelesaikan 

suatu aktivitas yang telah direncanakan dan tetap berkonsentrasi 

dalam satu bidang studi; 

                                                           
16

 Rudolf H. Moos, Evaluating Educational Environements, (Washington: Jossey Bass 
Publishers, 1979), p. 154 
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b) kompetisi (competition), tentang bagaimana siswa bersaing dengan 

yang lainnya untuk mencapai ranking dan dihargai; 

c) pengaturan dan organisasi (order and organization), tentang 

keteraturan siswa dalam bertingkah laku, tidak gaduh, dan berperilaku 

sopan, serta keteraturan dalam pengorganisasian aktivitas dalam 

kelas. 

3) Dimensi system maintenance and change, yang terdiri dari: 

a) kontrol guru (teacher control), tentang bagaimana guru menekankan 

peraturan, seberapa jauh hukuman yang diberikan, dan seberapa 

banyak siswa yang bermasalah di dalam kelas; 

b) kejelasan peraturan (rule clarity), tentang kejelasan peraturan oleh 

siswa, siswa memahami konsekuensi dari pelanggaran pengaturan, 

dan konsistensi guru dalam menghadapi siswa yang melanggar 

peraturan; 

c) inovasi (innovation), tentang kontribusi siswa dalam perencanaan 

kegiatan kelas dan seberapa jauh guru menggunakan teknik-teknik 

baru dalam pengajaran dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif.17 

Proses belajar mengajar erat sekali kaitannya dengan lingkungan atau 

iklim (suasana) dimana proses itu berlangsung. Hal ini beralasan karena 

siswa belajar di ruangan kelas, lingkungan kelas, baik lingkungan fisik 

                                                           
17

 Shinta Susanty, “Iklim Lingkungan Kelas Mempengaruhi Prestasi Akademik”, Jurnal 
Provite, Vol 3, No. 1, (Mei 2007), p. 60 
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maupun non fisik kemungkinan dapat mendukung atau bahkan mengganggu 

mereka. Oleh karena itu, Hadiyanto mengatakan bahwa iklim kelas yang 

kondusif antara lain dapat mendukung: 

a) Interaksi yang bermanfaat diantara siswa 

b) Memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan siswa 

c) Menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas 

berlangsung dengan baik 

d) Mendukung saling pengertian antara guru dan siswa.18 

Iklim kelas yang kondusif dapat mendukung interaksi yang 

bermanfaat antar siswa, misalnya dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas. 

Memperjelas pengalaman-pengalaman belajar yang telah dilalui guru dan 

siswa. Iklim kelas juga menumbuhkan semangat belajar di kelas sehingga 

kegiatan kelas dapat berlangsung dengan lancar. Serta dapat mendukung 

saling pengertian antara guru dan siswa.  

B. Kerangka Berpikir 

Iklim kelas merupakan segala suasana atau situasi yang muncul 

sebagai akibat dari komunikasi antara guru dengan siswa atau komunikasi 

antara siswa dengan siswa yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar, 

guru memiliki peranan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Salah 

                                                           
18

 Hadiyanti dan Subijanto, Op. Cit, p. 10 
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satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, iklim kelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Persepsi siswa mengenai iklim kelas (Classroom Environment 

Scale/CES) adalah proses menginterpretasi, menganalisis, dan 

mengintegrasikan informasi yang diterima siswa dalam memandang suasana 

atau lingkungan di dalam kelas yang dapat menentukan baik atau buruknya 

hasil belajar siswa, yakni berdasarkan kepada interaksi di dalam kelas dan 

pengaturan lingkungan fisik. Dengan adanya iklim kelas yang baik, maka 

persepsi siswa mengenai iklim kelas akan positif sehingga memacu siswa 

dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Namun apabila iklim kelas tersebut tidak baik, maka persepsi siswa 

mengenai iklim kelas akan negatif dan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa yang paling berpengaruh adalah hasil belajar ranah 

kognitif karena berdasarkan persepsi dan pengetahuan siswa terhadap 

pelajaran tertentu. Adanya pengaruh persepsi siswa terhadap iklim kelas 

yang positif dengan negatif, maka akan tampak perbedaan hasil belajar 

biologi pada setiap siswa, khususnya hasil belajar ranah kognitif.  

C. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: “Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif dan 

negatif siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES).”
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

Tujuan operasional penelitian ini adalah mengukur perbedaan hasil 

belajar biologi didasarkan pada persepsi siswa terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES) pada materi ekosistem. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jakarta kelas X IPA 

semester 2 (genap) Tahun Ajaran 2015/2016 pada bulan April-Mei 2016. 

C. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

kuantitatif dengan metode ex post facto melalui studi komparatif. Penelitian 

ini menggunakan metode ex post facto karena penelitian yang tidak 

mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari 

variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel bebas tidak dapat 

dimanipulasi. Penelitian ini mempunyai dua variabel dimana variabel bebas 

(X) adalah persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment 

Scale/CES). Sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar biologi.
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D. Desain Penelitian 

Desain dari penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Hasil Belajar dan Persepsi Siswa 

Persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES) 

CES Positif CES Negatif 

Y Y 

 

Keterangan:  

Y = hasil belajar biologi 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri di DKI 

Jakarta. Pemilihan sampel dari populasi menggunakan teknik pemilihan 

bertingkat (multistage sampling), dengan tahapan sebagai berikut:  

Pertama, sampel dipilih secara purposive sampling yaitu memilih 

Jakarta Pusat sebagai sampel dari populasi DKI Jakarta. Kedua, penetapan 

sampel sekolah dengan memilih SMA di lingkungan Jakarta Pusat secara 

purposive sampling dan terpilihlah SMA Negeri 1 Jakarta. Ketiga, menjadikan 

siswa kelas X IPA sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Dalam penelitian ini terdapat tiga kelas X IPA di 

SMA Negeri 1 Jakarta.  
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Keempat, pemilihan sampel dari populasi dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling. Sampel dari kelompok kelas (cluster) dipilih dengan 

mengundi kelas yang akan jadi sampel penelitian. Kelima, pemilihan sampel 

dari tiap kelas yang telah terpilih secara cluster random sampling.  

Responden dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas X IPA yang 

berjumlah 108 siswa. Siswa yang telah mengisi instrumen CES terbagi 

menjadi dua berdasarkan skor yang tertinggi (upper group) dan siswa dengan 

skor yang lebih rendah (lower group). Responden yang berjumlah 108 siswa 

diambil 27% diperoleh 29 responden yang telah diranking terlebih dahulu 

sehingga terbagi atas upper group (kelompok siswa dengan skor yang lebih 

tinggi) dan lower group (kelopok siswa dengan skor yang lebih rendah). 

Responden yang memiliki skor lebih tinggi yaitu responden yang memiliki 

persepsi positif terhadap CES. Responden yang memiliki skor lebih rendah 

yaitu responden yang memiliki persepsi negatif terhadap CES. Siswa  yang 

memiliki persepsi positif terhadap CES  berjumlah 29 siswa dan siswa  yang 

memiliki persepsi negatif terhadap CES  berjumlah 29 siswa. Untuk 

menentukan jumlah sampel, dilakukan simple random sampling dan 

menyisakan 27 siswa sebagai sampel baik sampel yang berasal dari  

persepsi positif dan negatif terhadap CES. Jumlah total sampel yang diteliti 

sebanyak 54 siswa.  
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F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes Hasil Belajar Biologi  

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar biologi adalah kemampuan seseorang yang diamati 

dan diukur dalam ranah kognitif yang diperoleh dari hasil pembelajaran 

biologi. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar kognitif adalah skor hasil belajar siswa berdasarkan 

pengetahuan siswa setelah proses pembelajaran yang diukur melalui tes 

ulangan yang terdiri dari ranah kognitif. Ranah kognitif yang diukur 

mencakup aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 

analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 

berupa tes dengan soal objektif berjumlah 60 butir soal pilihan ganda. 

Skor berupa skor dikotom, yaitu dengan memberi skor 1 untuk jawaban 

benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Berikut kisi-kisi instrumen tes 

hasil belajar pada materi ekosistem. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Biologi pada Materi 
Ekosistem 

 

 
              Aspek 

 Dimensi 

Materi Ekosistem 

Jumlah 
soal Komponen 

ekosistem 

Interaksi 
dalam 

ekosistem 

Aliran 
energi 

Daur 
biogeokimia 

Pengetahuan (C1) 1, 5, 9* 2, 6*, 10* 3, 7, 11 4, 8, 12 12 

Pemahaman (C2) 13, 17, 21 14, 18, 22 
15*, 

19*, 23 
16*, 20, 24* 12 

Penerapan (C3) 25 26* 27 28 4 

Analisis (C4) 
29, 33*, 

37* 
30*, 34*, 

38 
31*, 35, 

39* 
32, 36*, 40 12 

Sintesis (C5) 
41*, 45*, 

49* 
42*, 46*, 

50 
43, 47*, 

51* 
44, 48*, 52* 12 

Evaluasi (C6) 53*, 57* 54*, 58* 55*, 59* 56, 60 8 

Total Soal 15 15 15 15 60 

 Keterangan: (*) butir soal tidak valid 
 

d. Pengujian Validitas 

Validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan 

dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Untuk menguji validitas butir soal adalah dengan menggunakan rumus 

Point Biserial. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, diperoleh hasil 

yaitu sebanyak 30 butir soal valid dan sebanyak 30 butir soal tidak valid 

(Lampiran 3). 

e. Perhitungan Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas instrumen tes hasil belajar kognitif dihitung 

menggunakan KR-20. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r11  = 
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0,85 yang berarti bahwa instrumen tes hasil belajar biologi memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi (Lampiran 5). 

2. Instrumen Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas 

a. Definisi Konseptual 

Persepsi siswa adalah suatu proses dimana siswa 

mengorganisasikan dan menafsirkan pengalaman indera mereka agar 

memberikan makna bagi lingkungan mereka. 

b. Definisi Operasional 

Persepsi siswa mengenai iklim kelas adalah proses 

menginterpretasi, menganalisis, dan mengintegrasikan informasi yang 

diterima siswa dalam memandang suasana atau lingkungan di dalam 

kelas yang dapat menentukan baik atau buruknya hasil belajar siswa, 

yakni berdasarkan kepada interaksi di dalam kelas dan pengaturan 

lingkungan fisik. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa 

terhadap iklim kelas yaitu dengan instrumen alat ukur CES (Classroom 

Environment Scale). Alat ukur ini dikembangkan oleh Moos & Tricket 

(1979) yang dapat membantu menciptakan iklim sekolah yang positif. 

Instrumen ini mengevaluasi pengaruh “course content,” metode 

mengajar, kepribadian guru, komposisi kelas dan karakteristik 
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keseluruhan lingkungan kelas. Butir-butir instrumen disusun dengan 

menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi siswa terhadap iklim 

kelas, dengan rentang skor “1-5” dan kriteria selalu (skor 5), sering (skor 

4), kadang-kadang (skor 3), jarang (skor 2) dan tidak pernah (skor 1). 

Berikut kisi-kisi CES yang terdiri atas 3 dimensi dan 9 subdimensi 

dengan total indikator sebanyak 30 indikator seperti tampak pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas 
(Classroom Environment Scale/CES) 

 

No. Dimensi Sub Dimensi Indikator Nomor Butir 

1. Relationship 

(Hubungan) 
Involvement 
(Keterlibatan) 

a. guru melibatkan siswa 
dalam memecahkan 
masalah pelajaran 

b. melibatkan siswa dalam 
memecahkan berbagai 
masalah sosial dan 
lingkungan 

c. melibatkan siswa dalam 
memecahkan berbagai 
masalah sekolah 

1*, 2*, 3* 

Teacher’s 
support 
(Dukungan 
guru) 

a. memotivasi siswa 
b. memberikan inspirasi 

kepada siswa 
c. memberikan bimbingan 

kepada siswa 

5, 6, 7*, 8, 9*, 

10 

Affiliation 
(Afiliasi) 

a. mendorong siswa agar 
saling membantu sesama 

b. memfasilitasi siswa untuk 
melakukan net working 

c. mencintai keilmuan/ profesi 
tertentu 

d. membantu siswa 
meningkatkan social 
intelligent nya 

4*, 11, 12, 

13*, 14, 15, 

16, 17, 18 
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2. Goal orientation 
(Orientasi 
tujuan) 

Task 
orientation 
(Orientasi 
tugas) 

a. membebani siswa dengan 
banyak tugas 

b. frekuensi tes diperbanyak 
c. pembelajaran isi fokus 

pada siswa, mengurangi 
dominasi menjelaskan 

19, 20, 21*, 

22*, 23 

Competition 
(Kompetisi) 

a. memberikan banyak 
kesempatan siswa 
mengikuti lomba-lomba 
ilmiah 

b. memberikan reward bagi 
siswa yang berhasil 
mengerjakan tugas 
"beyond schedule" 

c. mengarahkan siswa untuk 
menghindari hal-hal yang 
berbau suap 

d. menekankan pada 
kemampuan 

24, 25, 26, 27 

Order & 
organization 
(Pengaturan 
& Organisasi) 

a. mengajarkan harus selalu 
berpikir sistematis dan 
logis 

b. belajar sabar dan selalu 
harus mau antre 

c. tidak senang terhadap hal-
hal yang tidak teratur diluar 
sistem 

28, 29, 30 

3 System mainte-
nance & change 
(Perubahan dan 
perbaikan 
sistem) 

Rule clarity 
(Kejelasan 
peraturan) 

a. menjelaskan penting 
adanya kejelasan aturan 

b. meningkatkan disiplin 
siswa 

c. selalu mengajarkan sifat-
sifat yang adil, tidak ada 
pengecualian 

31, 32, 33 

Teacher 
control 
(Kontrol guru) 

a. mengevaluasi siswa 
secara adil dan 
berkelanjutan 

b. memberikan balikan 
sebagai hasil evaluasi 

c. memberikan pengayaan 
terhadap siswa yang telah 
menguasai materi tertentu 

34, 35, 36, 37, 

38 
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Innovation  
(Inovasi) 

a. cara mengajar yang tidak 
monoton 

b. memanfaatkan berbagai 
media instruksional 
mengantisipasi keanekaan 
daya tangkap siswa 

c. menggunakan teknologi 
pembelajaran yang 
modern dan canggih 

d. mendorong siswa untuk 
selalu mencari tahu melalui 
web/internet                 

39 
 

40* 
 
 
 

41 
 
 

42 

Keterangan: (*) butir pernyataan tidak valid 

d. Pengujian Validitas  

Validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Untuk mengukur validitas kuesioner yaitu dengan menggunakan 

rumus Pearson Product Moment. Berdasarkan uji validitas yang 

dilakukan, diperoleh hasil yaitu sebanyak 32 butir pernyataan valid dan 

sebanyak 10 butir pernyataan tidak valid (Lampiran 4). 

e. Perhitungan Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas kuesioner dihitung menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r11 = 0,92 

yang berarti bahwa instrumen persepsi siswa terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES) memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi (Lampiran 6). 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Pada penelitian ini uji prasyarat analisis data meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada α = 0,05. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau 

tidak. Sedangkan uji homogenitas diperoleh dari perbandingan kuadrat 

simpangan baku (varian) terbesar dan terkecil menggunakan uji F 

dengan α = 0,05.  

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji-t independent two tailed 

pada α = 0,05. Hal ini karena kedua kelompok (siswa yang memiliki 

persepsi positif dan siswa yang memiliki persepsi negatif) sampel 

berasal dari kelompok yang tidak saling berhubungan (independen). 
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H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

H0: µx = µy   

H1: µx ≠ µy 

Keterangan: 

µx   : Rata-rata hasil belajar biologi siswa yang memiliki persepsi positif 
terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES) 

 
µy   :  Rata-rata hasil belajar biologi siswa yang memiliki persepsi negatif 

terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian berupa skor dari masing-masing  variabel yang 

diteliti, yaitu persepsi siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment 

Scale/CES) sebagai variabel bebas dan hasil belajar biologi sebagai variabel 

terikat. Pengambilan data persepsi siswa terhadap iklim kelas yaitu berupa 

instrumen CES dan pengambilan data hasil belajar biologi berupa instrumen 

tes soal tentang ekosistem. 

1. Deskripsi Data  

a. Hasil Belajar Kelompok Persepsi Positif Siswa terhadap CES 

Skor tertinggi pada hasil belajar kelompok persepsi positif siswa 

terhadap CES sebesar 28 dan skor terendah sebesar 13 (Lampiran 10.a). 

Skor yang memiliki frekuensi tertinggi berada pada interval 23,04 – 25,54 

yaitu sebanyak 11 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 40,74%. Skor yang 

memiliki frekuensi terendah berada pada interval 15,51 – 18,01 yaitu 

sebanyak 1 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 3,70%. Distribusi 

frekuensi skor hasil belajar kelompok persepsi positif siswa terhadap CES 

ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok 
Persepsi Positif Siswa terhadap CES 

 

b. Hasil Belajar Kelompok Persepsi Negatif Siswa terhadap CES 

 Skor tertinggi pada hasil belajar kelompok persepsi negatif siswa 

terhadap CES sebesar 28 dan skor terendah sebesar 15 (Lampiran 10.b). 

Skor yang memiliki frekuensi tertinggi berada pada interval 19,42 – 21,62 

yaitu sebanyak 8 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 29,63%. Skor yang 

memiliki frekuensi terendah berada pada interval 26,05 – 28,25 yaitu 

sebanyak 1 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 3,70%. Distribusi 

frekuensi skor hasil belajar kelompok persepsi negatif siswa terhadap CES 

ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok 
Persepsi Negatif Siswa terhadap CES 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

 a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov menggunakan program Microsoft Excel pada α = 0,05. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yang 

digunakan sebagai berikut: terima H0 jika Dhitung maksimal < Dtabel, dan tolak H0 

jika Dhitung maksimal > Dtabel.  Hasil uji normalitas kelompok persepsi positif dan 

negatif siswa terhadap CES dapat dilihat pada Tabel 4 dan perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Skor Hasil Belajar dengan Uji 
Kolmogorov-Smirnov pada Kelompok Persepsi Positif dan Negatif 
Siswa terhadap CES 

 

Kelompok Dhmaks Dtabel 
Keterangan 

Persepsi Positif Siswa 

terhadap CES 
0,212 0,254 

Data diperoleh dari sampel 

yang berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

Persepsi Negatif Siswa 

terhadap CES 
0,250 0,254 

Data diperoleh dari sampel 

yang berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa kelompok persepsi positif siswa 

terhadap CES didapat nilai Dhmaks yaitu 0,212 < Dtabel yaitu 0,254, maka 

terima H0 pada α = 0,05 yang artinya data diperoleh dari sampel yang berasal 

dari populasi berdistribusi normal. Pada  kelompok persepsi negatif siswa 

terhadap CES didapat nilai Dhmaks yaitu 0,250 < Dtabel yaitu 0,254, maka 

terima H0 pada α = 0,05 yang artinya data diperoleh dari sampel yang berasal 

dari populasi berdistribusi normal.  

 b. Uji Homogenitas 

Uji F (Uji Fisher) dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil merupakan data bersifat homogen atau tidak. Kriteria pengujian uji-F 

yaitu sebagai berikut: tolak H0 jika Fhitung>Ftabel dan terima H0 jika Fhitung<Ftabel. 

Hasil uji homogenitas antara kelompok persepsi positif dengan kelompok 

persepsi negatif siswa terhadap CES dapat dilihat pada Tabel 5 dan 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 12. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas dengan Uji-F antara Kelompok 
Persepsi Positif dengan Kelompok Persepsi Negatif Siswa terhadap 
CES  

 

n df Ftabel (α = 0,05) Fhitung Keterangan 

27 26 1,93 1,19 
Data berasal dari dua populasi 

varians yang homogeny 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yaitu 1,19 lebih kecil 

dibandingkan Ftabel yaitu 1,93. Hal ini berarti terima H0 pada α = 0,05 yang 

artinya bahwa data berasal dari dua populasi varians yang homogen.  

 

3. Pengujian Hipotesis Statistik 

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas diketahui bahwa 

data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

varians yang homogen. Data yang berdistribusi normal dan varians yang 

homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t. 

Kriteria pengujian pada uji t yaitu sebagai berikut: tolak H0 jika thitung > t tabel 

dan terima H0 jika thitung < t tabel. Hasil pengujian hipotesis antara kelompok 

persepsi positif dengan kelompok persepsi negatif siswa terhadap CES dapat 

dilihat pada Tabel 6 dan perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Lampiran 

13. 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis dengan Uji-t antara Kelompok 
Persepsi Positif dengan Kelompok Persepsi Negatif Siswa terhadap 
CES 

 

n df  ̅- ̅ thitung 

ttabel (α = 0,025) 

54 52 22,93-20,52 2,24* 2,00 

Keterangan: 

     * = p < 0,05 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai thitung yaitu 2,24 > ttabel yaitu 2,00. 

Hal ini berarti tolak H0 pada α = 0,05 yang artinya bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar biologi antara persepsi positif dan negatif siswa terhadap CES. 

B. Pembahasan  

          Untuk menguji hipotesis penelitian, maka dilakukan uji beda antara dua 

kelompok siswa dengan hasil belajar biologi yang berbeda. Berdasarkan uji 

beda dengan perhitungan uji t, antara persepsi positif dan negatif siswa 

terhadap CES untuk hasil belajar biologi terdapat perbedaan. Hasil hitung uji t 

yang didapat adalah 2,24. Angka tersebut bernilai lebih besar jika 

dibandingkan dengan ttabel yang bernilai 2,00 (Lampiran 13). 

   Berdasarkan hasil penelitian, skor hasil belajar biologi siswa berbeda-

beda, baik yang memiliki persepsi positif dan negatif terhadap iklim kelas 

(Classroom Environment Scale/CES). Siswa yang memiliki persepsi positif 

terhadap iklim kelas menghasilkan hasil belajar biologi yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap iklim kelas. Hal 

ini dikarenakan rata-rata hasil belajar biologi siswa yang memiliki persepsi 
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positif terhadap iklim kelas lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar 

biologi siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap iklim kelas. Kondisi 

tersebut sesuai dengan teori bahwa iklim kelas sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan dimensi-dimensi dari persepsi siswa 

terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES) yang diterapkan 

oleh guru akan meningkatkan motivasi siswa sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

   Kondisi siswa yang memiliki persepsi positif terhadap iklim kelas 

ditandai oleh adanya keterlibatan yang aktif antara guru dengan siswa, dan 

juga antara siswa dengan siswa. Selain itu, ditandai oleh adanya hubungan 

sosial kelas yang dinamis, akrab dan kompak, serta keadaan fisikal kelas 

yang memudahkan terjadinya dinamika belajar siswa.19 Hal ini dikarenakan 

siswa mempersepsikan positif terhadap iklim kelas antara lain guru tersebut 

memotivasi siswa, mengevaluasi siswa, memberikan inspirasi kepada siswa, 

memberikan reward bagi siswa yang berhasil mengerjakan tugas, meningkatkan 

disiplin siswa, mengajarkan siswa secara tidak monoton, menggunakan teknologi 

pembelajaran yang modern dan canggih, serta mendorong siswa untuk selalu 

mencari tahu melalui web/internet. Selain itu, hubungan antara siswa meliputi 

kerjasama siswa dan kekompakan siswa. Jadi, kondisi ini akan dipersepsi oleh 

siswa dan berdampak positif pada hasil belajar siswa.  

                                                           
19

 J.J. Hasibuan, Ibrahim, A.J.E. Toenlioe, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar 

Pengajaran Mikro, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991) 
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   Namun, kondisi siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap iklim kelas 

akan ditandai oleh adanya hubungan kondisi kelas yang terganggu, misalnya 

terjadi konflik terbuka antara beberapa siswa saat proses belajar 

berlangsung, kelas gaduh akibat adanya perilaku menyimpang dari beberapa 

siswa, siswa masuk kelas dengan menunjukkan tingkah laku yang tidak 

disiplin, serta keadaan kelas yang tegang.20 Hal ini dikarenakan siswa 

mempersepsikan negatif terhadap iklim kelas antara lain guru tersebut 

kurang mendorong siswa agar saling membantu sesama, kurang 

meningkatkan disiplin siswa, cara mengajar yang monoton, dan tidak 

mengevaluasi siswa secara adil dan berkelanjutan. Selain itu, hubungan antara 

siswa kurang baik sehingga menyebabkan kelas terlihat gaduh. Jadi, kondisi ini 

akan dipersepsi oleh siswa dan berdampak negatif pada hasil belajar siswa. 

   Perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan persepsi siswa terhadap iklim 

kelas, hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya, dimana terdapat perbedaan 

yang signifikan antara prestasi belajar siswa putra dan putri berdasarkan persepsi 

siswa terhadap iklim lingkungan kelas.21 Persepsi siswa mengenai iklim kelas 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa itu sendiri. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Syamsu Yusuf yang mengatakan bahwa “karakteristik pribadi 

dan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap iklim kelas, proses 

                                                           
20

 Ibid 
21

 Shinta Susanty , “Iklim Lingkungan Kelas Mempengaruhi Prestasi Akademik”, Jurnal  

Provite, Vol 3 ,No 1, Mei 2007, p. 76 



35 
 

 
 

pembelajaran di kelas, atau hubungan guru-siswa pada gilirannya akan 

berpengaruh juga pada hasil belajar siswa.”22 

   Kemudian Berliner yang dikutip Hadiyanto dan Subijanto mengatakan 

bahwa “Iklim kelas yang ditandai dengan kehangatan, demokrasi, dan 

keramahtamahan dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi hasil belajar 

siswa.”23 Selain itu untuk memperkuat pandangan di atas, Fraser meneliti lebih 

dari 45 penelitian yang membuktikan adanya hubungan yang positif antara iklim 

kelas dengan prestasi belajar siswa. Studi-studi itu menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dalam iklim kelas yang mereka kehendaki memperoleh prestasi 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang belajar dalam iklim 

kelas yang tidak cocok.24 

   Maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus menerapkan 

dimensi-dimensi CES (Classroom Environment Scale) dalam proses 

pembelajaran, dimensi CES tersebut antara lain dimensi hubungan 

(relationship), dimensi pertumbuhan dan perkembangan pribadi (personal 

growth atau goal orientation) dan dimensi perubahan dan perbaikan sistem 

(system change and maintenance).25 

                                                           
22

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), p. 56 
23

 Hadiyanto dan Subijanto, “Pengembalian kebebasan guru untuk mengkreasikan iklim kelas 

dalam manajemen berbasis sekolah (MBS)”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi 
Desember 2006, p. 28 
24

 Barry J. Frasher, Classroom Environment, (London: Croom Helm, 1986), p. 182 
25

 Rudolf H. Moos, Evaluating Educational Environments, (Washington: Jossey Bass 

Publishers, 1979), p. 154 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif dan negatif siswa 

terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES).  

B. Implikasi  

       Siswa Sekolah Menengah Atas membangun persepsi terhadap iklim 

kelas dengan cara guru menerapkan dimensi-dimensi CES sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa.  

C. Saran  

1. Diperlukan panduan bagi guru dalam merancang iklim kelas yang kondusif  

demi terciptanya hasil belajar biologi siswa yang baik dan meningkat.  

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi hasil belajar biologi. 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Hasil Belajar Biologi 

Mata Pelajaran : Biologi 
Nama   : 
Kelas/Semester : 
 
Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah nama dan kelas Anda di pojok kiri atas. 
2. Bacalah setiap soal baik-baik. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar 

menurut Anda 

Soal: 

1. Oikos dan Logos adalah 
kata dari bahasa Yunani 
yang artinya adalah … . 
a. Tanah dan ilmu 
b. Rumah dan ilmu 
c. Hidup dan ilmu 
d. Hewan dan ilmu 
e. Tumbuhan dan ilmu 

 
2. Simbiosis atau hubungan 

interaksi antar organisme 
yang tidak saling 
mempengaruhi yaitu … . 
a. Netral 
b. Predasi 
c. Parasitisme 
d. Mutualisme 
e. Komensalisme 

 
3. Pada piramida makanan, 

dasar piramida ditempati 
oleh … . 
a. Produsen 
b. Produsen dan konsumen 

1 
c. Konsumen 1 dan 2 
d. Konsumen 2 dan 3 
e. Pengurai 

  

4. Ekosistem merupakan suatu 
sistem yang dinamis. Hal itu 
ditandai dengan adanya 
bentuk daur materi yang 
melibatkan unsur-unsur 
senyawa kimia yang 
mengalami perpindahan 
yaitu abiotik dan biotik yang 
disebut … . 
a. Aliran energi 
b. Produktivitas ekosistem 
c. Suksesi 
d. Interaksi ekosistem 
e. Daur biogeokimia 

 
5. Ilmu yang mempelajari 

interaksi antar makhluk 
hidup dengan 
lingkungannya. Definisi di 
atas merupakan pengertian 
dari … . 
a. Ornitologi 
b. Hidrologi 
c. Entomologi 
d. Ekologi 
e. Ekosistem 

 
6. Predasi merupakan salah 

satu jenis interaksi antar 
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populasi. Contoh predasi 
adalah … . * 
a. Katak dengan serangga 
b. Kambing dengan sapi 
c. Tumbuhan paku dengan 

lumut 
d. Anggrek dengan pohon 

damar 
e. Lalat dengan nyamuk  

 
7. Energi tidak dapat 

diciptakan dan tidak dapat 
dimusnahkan. Proses 
perubahan bentuk energi 
dari satu bentuk ke bentuk 
lain disebut … . 
a. Daur materi 
b. Daur air 
c. Aliran energi 
d. Daur biogeokimia 
e. Efektivitas  

 
8. Pada daur air, terjadi proses 

penguapan air dari danau 
atau sungai dan berkumpul 
di udara. Proses ini disebut 
… . 
a. Asimilasi 
b. Transpirasi 
c. Kondensasi 
d. Evaporasi 
e. Respirasi  

9.  
Berdasarkan gambar di atas 
yang termasuk komponen 
biotik adalah … . * 

a. Air, kijang dan matahari 
b. Air, tanah dan matahari 
c. Ikan, burung dan kayu 
d. Rusa, rumput, dan ikan 
e. Rusa, air, dan burung 

 
10. Perhatikan gambar di 

bawah ini. 

 
Interaksi yang terjadi antara 
bunga anggrek dengan 
pohon kelapa adalah … . * 
a. Predasi 
b. Komensalisme 
c. Mutualisme 
d. Paratisme 
e. Netral 

 
11. Pada suatu ekosistem 

terdapat komponen-
komponen berikut: 
(1)  burung elang, 
(2)  ular sawah, 
(3)  belalang, 
(4)  katak, dan 
(5)  rumput, 
Jika terjadi proses makan 
dan dimakan, urutan aliran 
materi yang benar adalah … 
. 
a. 1-2-3-4-5 
b. 2-3-4-5-1 
c. 3-4-2-1-5 
d. 5-3-4-2-1 
e. 5-4-3-2-1 
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12. Dalam siklus nitrogen 

terdapat bakteri yang 
mampu mengubah 
amonium menjadi nitrit. 
Bakteri tersebut adalah … . 
a. Clostridium 
b. Nitrobacter 
c. Rhizobium 
d. Nitrosomonas 
e. Thiobacillus denitrificans 

 
13. Komponen-komponen 

abiotik di bawah ini yang 
tidak dipengaruhi oleh 
komponen biotik adalah … . 
a. Air 
b. Oksigen 
c. Karbon dioksida 
d. Kelembapan 
e. Cahaya matahari 

 
14. Koloni rayap terdiri dari 

bermacam-macam individu, 
masing-masing memiliki 
tugas tertentu koloni rayap 
tersebut merupakan suatu 
… . 
a. Komunitas 
b. Populasi 
c. Produsen 
d. Suksesi 
e. Nisia 

 
15. Pada piramida energi, 

jumlah energi pada tingkat 
trofik kedua, ketiga, dan 
seterusnya adalah … . * 
a. Makin bertambah 
b. Tetap stabil 
c. Makin berkurang 

d. Bertambah lalu 
berkurang 

e. Berkurang lalu 
bertambah 
 

16. Proses perubahan amonium 
menjadi nitrit, nitrit menjadi 
nitrat disebut proses … 
salah satu contoh bakteri 
yang membantu proses nitrit 
menjadi nitrat yaitu … . * 
a. Nitrifikasi, Nitrobacter 
b. Nitrifikasi, Nitrococcus 
c. Nitrifikasi, Nitrosomonas 
d. Denitrifikasi, 

Nitrosomonas 
e. Denitrifikasi, Nitrobacter 

 
17. Pada waktu pengamatan di 

lapangan sepak bola 
sekolah, Budi menemukan 
berbagai macam makhluk 
hidup dan benda mati, 
seperti gawang, bola, 
rumput, belalang, cacing, 
alang-alang, batu bata, 
tanah, kupu-kupu, semut, 
cahaya matahari dan udara. 
Dari berbagai komponen 
tersebut yang termasuk 
dalam komponen abiotik 
adalah … . 
a. Gawang, udara, batu 
b. Bola, alang-alang, udara 
c. Batu bata, cahaya 

matahari, udara 
d. Rumput, semut, cacing 
e. Cahaya matahari, tanah, 

udara 
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18. Rantai makanan adalah 
jalur transfer energi dari 
satu tingkat trofik ke tingkat 
trofik berikutnya melalui 
peristiwa makan dan 
dimakan. Di bawah ini yang 
bukan merupakan produsen 
adalah … . 
a. Ganggang di kolam 
b. Teratai di danau 
c. Benalu yang tumbuh 

epifit di pohon 
d. Bunga bangkai di Kebun 

Raya Bogor 
e. Rafflesia arnoldii  yang 

tumbuh di Bengkulu 
 

19. Jika suatu ekosistem air laut 
tercemar limbah, kadar 
terbesar penimbunan limbah 
atau bahan pencemar akan 
terdapat pada … . * 
a. Ikan kecil 
b. Air laut 
c. Hiu 
d. Fitoplankton 
e. Makroalga 

 
20. Secara alami, tanah 

mendapatkan nitrogen 
dalam bentuk nitrat atau 
nitrit melalui … . 
a. Air hujan 
b. Petir  
c. Angin 
d. Lumut 
e. Bakteri  

 
21. Jika dalam suatu ekosistem 

jumlah CO2 berkurang, 
maka organisme yang 
pertama kali merasakan 

dampak negatifnya adalah 
… . 
a. Produsen 
b. Konsumen 
c. Herbivora 
d. Karnivora 
e. Pengurai 

 
22. Di suatu padang rumput 

terdapat sejumlah sapi, 
kerbau, ayam dan semut. 
Populasi sapi dan kerbau 
akan membentuk interaksi 
… . 
a. Simbiosis 
b. Kompetisi 
c. Netral 
d. Predasi 
e. Parasit  

 
23. Pada suatu piramida, jumlah 

individu yang umumnya 
paling banyak adalah … . 
a. Produsen 
b. Konsumen I 
c. Konsumen II 
d. Konsumen III 
e. Pengurai 

 
24. Pada proses daur air, 

penguapan paling banyak 
terjadi pada … . * 
a. Tumbuhan 
b. Hewan 
c. Manusia 
d. Air laut 
e. Air tanah 

 
25. Komponen abiotik yang 

dibutuhkan untuk proses 
fotosintesis tumbuhan hijau 
adalah … . 
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a. Angin 
b. Oksigen 
c. Tanah 
d. Cahaya matahari 
e. Salinitas  

 
26. Suksesi primer dapat terjadi 

pada permukaan terbuka 
yang kosong sehingga 
muncul ekosistem baru. 
Berikut ini yang dapat 
dijadikan suksesi primer 
adalah … . * 
a. Lahan tertutup lumpur 

panas 
b. Hutan gundul 
c. Dasar laut dengan 

terumbu karang yang 
rusak 

d. Lahan pertanian yang 
dijadikan perumahan 

e. Sawah yang habis 
dipanen 
 

27. Energi yang tersimpan 
dalam makanan yang 
digunakan konsumen untuk 
aktivitas hidupnya. 
Pembebasan energi yang 
tersimpan dalam makanan 
dilakukan dengan cara … . 
a. Evaporasi 
b. Transpirasi 
c. Respirasi 
d. Fotosintesis 
e. Reduksi  

 
28. Selain atmosfer dan materi 

organik, komponen yang 
sangat berperan dalam 
siklus biogeokimia adalah … 
. 

a. Faktor fisik 
b. Tanah dan air 
c. Cuaca 
d. Komponen biotik 
e. Komponen abiotik 

 
29. Bila pada suatu ekosistem 

terjadi peningkatan populasi 
secara berlebihan pada 
salah satu komponen 
biotiknya, maka dampaknya 
akan berpengaruh kepada 
… . 
a. Komponen abiotik dan 

biotik yang ada 
b. Seluruh komponen biotik 

yang ada saja 
c. Komponen biotik yang 

populasinya meningkat 
d. Meningkat dan 

menurunnya komponen 
abiotik lainnya 

e. Komponen abiotik yang 
mempengaruhi 
organisme tersebut 
 

30. Di padang rumput hidup 
kelompok kambing dan 
harimau. Jika predatornya 
sangat aktif, maka setelah 
terjadi penurunan populasi 
kambing akan terjadi … . * 
a. Peningkatan populasi 

rumput dan harimau 
b. Penurunan populasi 

rumput dan harimau 
c. Peningkatan populasi 

harimau 
d. Penurunan populasi 

rumput 
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e. Peningkatan populasi 
rumput dan penurunan 
populasi harimau 
 

31. Perhatikan rantai makanan 
di bawah ini. 

 
Apabila populasi kadal 
berkurang pada rantai 
makanan tersebut, maka 
yang akan terjadi adalah … 
. * 
a. Rumput melimpah 
b. Burung elang stabil 
c. Belalang berkurang 
d. Belalang bertambah 
e. Rumput berkurang 

 
32. Penimbunan senyawa nitrat 

yang berlebihan dapat 
mengakibatkan eutrofikasi. 
Apabila hal ini terjadi pada 
ekosistem danau, maka 
yang tumbuh subur adalah 
… . 
a. Ikan 
b. Zooplankton 
c. Eceng gondok 
d. Bakteri pembusuk 
e. Amfibi 

 
33. Di dalam suatu ekosistem, 

jika salah satu komponen 
biotiknya terganggu, maka 
hasil analisis yang sesuai 
adalah … . * 
a. Terganggunya biomassa 

pada piramida makanan 

b. Terganggunya rantai 
makanan yang terdapat 
di ekosistem tersebut 

c. Tidak akan berpengaruh 
apapun 

d. Adanya komponen 
abiotik yang tidak 
berfungsi 

e. Tetap stabilnya rantai 
makanan pada 
ekosistem tersebut 
 

34. Berkurangnya suatu 
populasi dapat disebabkan 
karena adanya interaksi… .* 
a. Predasi dan parasitisme 
b. Predasi dan mutualisme 
c. Mutualisme dan 

parasitisme 
d. Kompetisi dan 

komensalisme 
e. Kompetisi dan 

mutualisme 
 

35. Perhatikan rantai makanan 
di bawah ini. 
 

 
 
Pada rantai makanan di 
atas, bila tumbuhan 
menghilang maka yang 
akan terjadi adalah … . 
a. Kelinci bertambah 

banyak 
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b. Kijang bertambah 
banyak 

c. Beruang dan serigala 
berkurang 

d. Kelinci berkurang dan 
kijang bertambah 

e. Burung gagak 
bertambah banyak 
 

36. Dua proses yang dilakukan 
organisme berkaitan dengan 
daur karbon adalah … . * 
a. Transpirasi dan respirasi 
b. Fotosintesis dan 

transpirasi 
c. Fotosintesis dan 

respirasi 
d. Ekskresi dan respirasi 
e. Ekskresi dan transpirasi 

 
37. Jika jumlah semua 

komponen ekosistem sesuai 
dengan fungsinya masing-
masing maka ekosistem 
dapat dikatakan … . * 
a. Statis 
b. Seimbang dan dinamis 
c. Tidak seimbang 
d. Stabil 
e. Fluktuatif  

 
38. Di kawasan hutan terdapat 

kebakaran hutan yang 
besar. Setelah beberapa 
tahun hutan yang dulunya 
terbakar mengalam suksesi 
kembali menjadi hutan 
kembali. Jenis suksesi yang 
terjadi adalah … . 
a. Suksesi sekunder 
b. Suksesi primer 
c. Suksesi tersier 

d. Suksesi primer dan 
sekunder 

e. Suksesi sekunder dan 
tersier 
 

39. Rantai makanan memiliki 
beberapa tingkatan trofik. Di 
antara tingkatan trofik 
berikut yang bebas dari 
pemangsa adalah … . * 
a. Predator puncak 
b. Produsen 
c. Konsumen pertama 
d. Konsumen kedua 
e. Herbivora 

 
40. Makhluk hidup yang paling 

berperan dalam menjaga 
keseimbangan daur oksigen 
adalah … . 
a. Virus 
b. Bakteri 
c. Manusia 
d. Hewan 
e. Tumbuhan 

 
41. Data: 

(1)  air, 
(2)  tanah,  
(3)  bakteri, 
(4)  jamur,  
(5)  capung, 
(6)  udara, 
Yang merupakan komponen 
abiotik dari data di atas 
adalah … . * 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 6 
c. 2, 3, dan 4 
d. 3, 4, dan 5 
e. 4, 5, dan 6  
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42. Berikut ini adalah jenis 
interaksi antar populasi: 
(1)  predasi, 
(2)  kompetisi, 
(3)  mutualisme, 
(4)  komensalisme, 
(5)  parasitisme, 
Jenis interaksi yang 
menguntungkan salah satu 
individu adalah … . * 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 3, dan 4 
c. 2, 3, dan 5 
d. 3, 4, dan 5 
e. 1, 4, dan 5 

 
43. Dalam ekosistem kebun 

terdapat: 
(1)  burung, 
(2)  ulat pemakan daun, 
(3)  belalang, 
(4)  katak, 
(5)  kadal, 
(6)  pohon jambu, 
Rantai makanan yang 
mungkin terjadi pada 
ekosistem kebun adalah … . 
a. 6-2-3-4 
b. 6-2-3-5 
c. 3-5-4-1 
d. 3-5-1-4 
e. 2-4-3-1 

 
44. Di alam, fosfor terdapat 

dalam dua bentuk, yaitu 
senyawa fosfat organik dan 
anorganik. Di bawah ini 
yang bukan termasuk 
senyawa fosfat organik dan 
anorganik adalah … . 
a. Tumbuhan 
b. Hewan 

c. Air 
d. Tanah 
e. Angin 

 
45. Tanaman jagung yang 

ditanam di bawah pohon 
yang rimbun memiliki buah 
lebih kecil dibandingkan 
jagung yang tumbuh di 
tempat terbuka. Faktor yang 
paling mempengaruhinya 
adalah … . * 
a. Keasaman tanah 
b. Kelembapan udara 
c. Suhu udara 
d. Cahaya matahari 
e. Kesuburan tanah 

 
46. Interaksi yang terjadi 

antarspesies anggota 
populasi mempengaruhi 
kehidupan dan kecepatan 
pertumbuhan. Interaksi 
antarspesies yang 
merupakan amensalisme 
adalah … . * 
a. Ikan hiu dengan ikan 

remora 
b. Anggrek di suatu pohon 
c. Alga Scenedesmus 

dengan suatu bakteri 
d. Ular dengan tikus 
e. Escherichia coli di usus 

besar manusia 
 

47. Rantai pemangsa landasan 
utamanya adalah tumbuhan 
hijau sebagai produsen. 
Rantai pemangsa yang 
berperan sebagai konsumen 
ketiga adalah … . * 
 



47 
 

 
 

a. Tumbuhan hijau 
b. Herbivora 
c. Karnivora 
d. Omnivora 
e. Fitoplankton  

 
48. Daur biogeokimia yang tidak 

dijumpai dalam bentuk gas 
adalah daur … . * 
a. Air 
b. Fosfor 
c. Sulfur 
d. Karbon 
e. Nitrogen  

 
49. Perbedaan yang dapat 

ditemukan antara komunitas 
dengan ekosistem adalah … 
. * 
a. Komunitas lebih luas dari 

ekosistem 
b. Komunitas terdiri dari 

faktor abiotik dan biotik, 
ekosistem terdiri dari 
faktor biotik  

c. Komunitas tersusun atas 
makhluk hidup, 
ekosistem tersusun atas 
makhluk tak hidup 

d. Ekosistem merupakan 
bagian komunitas 

e. Ekosistem tersusun dari 
faktor biotik dan abiotik, 
komunitas tersusun dari 
faktor biotik 
 
 
 
 
 
 

50. Interaksi berikut ini yang 
membentuk populasi adalah 
interaksi … . 
a. Antar individu satu 

spesies  
b. Antar individu berbeda 

spesies 
c. Antar individu berbeda 

populasi 
d. Antar populasi 
e. Antar populasi bebeda 

komunitas 
 

51. Pada jaring-jaring makanan 
di bawah ini, ular dapat 
menempati dua tingkat trofik 
berbeda yaitu … . * 

 
a. I dan II 
b. II dan III 
c. III dan IV 
d. II dan IV 
e. IV dan V 

 
52. Uap air akan mengalami 

kondensasi, hal ini 
disebabkan karena … . * 
a. Udara panas 
b. Udara dingin 
c. Bercampur dengan CO2 
d. Bercampur dengan 

nitrogen 
e. Bercampur dengan O2 
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53. Komponen biotik akan 
menduduki tingkat trofik I 
dengan posisi sebagai 
produsen jika komponen 
biotik tersebut … . * 
a. Berdaun 
b. Bersifat kemoautotrof 
c. Dapat membebaskan 

oksigen 
d. Dapat mensintesis 

senyawa organik 
e. Mampu menguraikan 

bahan organik menjadi 
bahan anorganik 
 

54. Jika pada suatu ekosistem 
tidak terdapat dekomposer 
atau pengurai maka … . * 
a. Tidak ada produsen dan 

konsumen 
b. Tidak ada yang 

memakan partikel-
partikel kecil 

c. Zat-zat anorganik tidak 
dapat terurai menjadi 
senyawa organik 

d. Senyawa anorganik tidak 
dapat dimanfaatkan 
kembali oleh produsen 

e. Zat-zat organik yang 
kompleks tidak dapat 
terurai menjadi lebih 
sederhana 
 

55. Perhatikan piramida ekologi 
berikut.  

 

 

 

 

Jika populasi tingkat II 
punah, akan mengakibatkan 
populasi tingkat … . * 
a. III turun, I turun, IV 

meningkat 
b. III turun, I turun, IV turun 
c. III turun, I meningkat, IV 

turun 
d. III turun, I meningkat, IV 

meningkat 
e. III meningkat, I 

meningkat, IV turun 
 

56. Bila atmosfer kaya akan 
karbon dioksida dapat 
menyebabkan kenaikan 
suhu. Akibat yang demikian 
ini disebut … . 
a. Erosi 
b. Suksesi 
c. Eliminasi 
d. Efek tyndall 
e. Efek rumah kaca 

 
57. Komponen biotik dalam 

ekosistem, antara lain … . * 
a. Tumbuhan, hewan, dan 

lingkungan sekitarnya 
b. Ganggang hijau, tanah, 

protozoa 
c. Tanah, sampah organik, 

sampah anorganik 
d. Eceng gondok, daun 

kering, sinar matahari 
e. Jamur, bakteri, 

tumbuhan, dan hewan 
 

58. Hasil dari interaksi 
mutualisme yaitu … . * 
a. Bunga dengan lebah 
b. Lintah dengan kerbau 

1 

4 

3 

2 

padi 

tikus 

ular 

elang 
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c. Cacing tambang dengan 
manusia 

d. Ikan remora dengan hiu 
e. Anggrek dengan 

tumbuhan lain 
 

59. Seringkali piramida jumlah 
yang sederhana kurang 
membantu dalam 
memperagakan aliran 
energi dalam ekosistem. 
Ukuran berat materi hidup di 
waktu tertentu merupakan 
pengertian dari … . * 
a. Bioma 
b. Biomassa 
c. Energi 
d. Migrasi 
e. Predasi  

60. Unsur karbon yang terdapat 
di atmosfer dalam bentuk 
senyawa karbon anorganik 
yaitu karbondioksida (CO2). 
Organisme yang 
membutuhkan karbon dalam 
bentuk CO2 adalah … . 
a. Produsen melalui 

respirasi 
b. Produsen melalui 

fotosintesis 
c. Konsumen melalui 

metabolisme 
d. Bakteri melalui 

penguraian bahan 
organik 

e. Parasit melalui tubuh 
inang

 

Keterangan: 

(*) Soal tidak valid 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

No Jawaban  No Jawaban  No Jawaban  

1 B 21 A 41 B 

2 A 22 B 42 E 

3 A 23 A 43 B 

4 E 24 D 44 E 

5 D 25 D 45 D 

6 A 26 B 46 C 

7 C 27 C 47 D 

8 D 28 B 48 B 

9 D 29 A 49 E 

10 B 30 E 50 A 

11 D 31 D 51 C 

12 D 32 C 52 B 

13 E 33 B 53 D 

14 B 34 A 54 E 

15 C 35 C 55 C 

16 A 36 C 56 E 

17 E 37 B 57 E 

18 C 38 A 58 A 

19 C 39 A 59 B 

20 E 40 E 60 B 
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Lampiran 2. Instrumen Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas (Classroom 
Environment Scale/CES) 

Nama   : 

Kelas/ Semester  : 

Pengantar  

Dalam rangka mengumpulkan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran di sekolah menengah atas, untuk kepentingan tersebut kami 
mohon para siswa dapat memberikan pendapatnya terhadap pernyataan 
dalam angket ini. 

 Pendapat yang diberikan tidak ada hubungannya dengan penilaian  

 Pendapat yang diberikan sangat berharga bagi peningkatan pembelajaran 
khususnya di sekolah menengah atas 

Atas kesediaannya diucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Periksa dan bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama sebelum  
menjawab 

2. Jawablah pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda silang pada huruf a, 
b, c, d,  dan e, berdasarkan pendapat mu tentang kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 

3. Apabila terdapat jawaban yang ingin diperbaiki, maka berilah tanda 
lingkaran pada jawaban tersebut dan beri tanda silang pada jawaban yang 
diinginkan. 

 
 

Butir-Butir Pernyataan 

1.  Melibatkan siswa bila menemui topik baru yang sulit: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
2.  Melibatkan siswa bila ingin mencari solusi pemecahan masalah sekolah: 

* 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
3.  Membersihkan sekolah dengan melibatkan siswa: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
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4.  Mengajak siswa untuk turut membantu meringankan beban ekonomi 
masyarakat sekitar sekolah: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
5.  Mendorong siswa untuk maju: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
6.  Menginspirasi siswa dengan ide-ide cemerlang: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
7.  Merangsang siswa dengan tugas-tugas yang menantang untuk hidup 

sukses: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
8.  Mengarahkan siswa untuk memaknai hidup dengan keterampilan yang 

diperoleh di sekolah: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
9.  Membimbing siswa untuk membiasakan pentingnya belajar: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
10.  Mendorong siswa untuk mampu menghadapi segala persoalan: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
11.  Mengarahkan siswa agar dapat membantu sesama: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
12.  Mendorong siswa membuat jejaring sosial: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
13.  Mewajibkan siswa memiliki alamat surat elektronik (e-mail): * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
14.  Mendorong siswa mengikuti organisasi sekolah: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
15.  Memberikan arahan ke siswa untuk ikut kelompok-kelompok ilmiah: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
16.  Mengarahkan siswa untuk memiliki empati yang tinggi: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
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17.  Mengajarkan hal-hal betapa pentingnya banyak teman: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
18.  Mengajarkan siswa tentang pentingnya mencintai profesi yang digeluti: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
19.  Memberikan siswa banyak tugas-tugas individual atau kelompok: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
20.  Memberikan PR berkaitan dengan mata pelajaran tertentu: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
21.  Memberikan tes dengan frekuensi yang tinggi: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
22.  Mengajar dengan terpusat pada siswa: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
23.  Penjelasan tidak terlalu didominasi oleh guru: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
24.  Memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk berkompetisi: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
25.  Menugaskan kepada siswa untuk mengikuti berbagai lomba di luar kelas: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
26.  Mengajarkan kepada siswa pentingnya memiliki kemampuan untuk 

bersaing: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
27.  Mengarahkan siswa untuk tidak menggunakan cara-cara yang tidak 

terpuji untuk memenangkan kompetisi: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
28.  Mengajarkan kepada siswa pentingnya berpikir sistematis dan logis: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
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29.  Menekankan kepada siswa betapa pentingnya keteraturan dalam hidup: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
30.  Mengajarkan kepada siswa untuk mengantri dengan sabar:  

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
31.  Mengajarkan tentang pentingnya siswa berdisiplin: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
32.  Membuat aturan yang jelas untuk dipatuhi semua siswa: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
33.  Memberikan contoh untuk bersikap adil dalam segala hal: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
34.  Mengevaluasi siswa dengan penuh rasa adil, tanpa pengecualian: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
35.  Memberikan balikan (feedback) setiap selesai mengevaluasi siswa: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
36.  Balikan yang diberikan dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
37.  Memberikan pengayaan terhadap siswa yang telah menguasai topik  

tertentu: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
38.  Pengawasan juga dilakukan untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan 

akademik saja: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
39.  Mengajar dengan menggunakan berbagai metode mengajar: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
40.  Strategi mengajar yang merangsang siswa secara visual maupun audio: * 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
41.  Mengajar dengan menggunakan sistem online/web yang dikombinasikan 

dengan DVD: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
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42.  Merangsang rasa ingin tahu siswa dengan banyak tugas yang diunggah 
(download) dari web/internet: 

a. Selalu c.  Kadang-kadang e. Tidak Pernah 

b.  Sering d. Jarang   
 

 

Keterangan: 

(*) Pernyataan tidak valid 
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Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen Tes Soal Hasil Belajar Biologi 

A. Rumus 

Rumus Point Biserial : 

                 
     

  
 √
 

 
 

Keterangan: 

      = koefisien korelasi point biserial 

   = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item 

yang dicari korelasi 

    = mean skor total 

    = simpangan baku 

p   = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q  = 1 – p 

 

B. Kriteria Pengujian 

Valid, jika       > rtabel 

Tidak Valid, jika       < rtabel 

 

C. Hasil Perhitungan 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi instrumen tes soal hasil belajar biologi, 

didapat 30 butir soal valid dan 30 butir soal yang tidak valid. 
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Lampiran 4. Uji Validitas Instrumen Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas 

(Classroom Environment Scale / CES) 

A. Rumus 

Rumus Pearson Product Moment : 

             
  (   )  (  )(  ) 

√*     (  ) + *     (  ) +
  

Keterangan: 

r        = angka korelasi 

X        = skor tiap butir pertanyaan 

Y        = skor total 

n        = jumlah responden 

 

B. Kriteria Pengujian 

Valid, jika         > rtabel 

Tidak Valid, jika         < rtabel 

 

C. Hasil Perhitungan 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi instrumen persepsi siswa terhadap iklim 

kelas (Classroom Environment Scale / CES), didapat 32 butir pernyataan 

valid dan 10 butir pernyataan yang tidak valid. 
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Lampiran 5. Perhitungan Koefisien Reliabilitas Instrumen Tes Soal Hasil 

Belajar Biologi 

 

1. Data 

∑p.q = 4,2335 

SD2  = 23,8201 

k  = 30 

 

2. Perhitungan Koefisien Reliabilitas dengan rumus KR 20 

               [
 

   
] [   

    

   
] 

               [
  

    
] [   

      

       
] 

               ,      - ,      - 

                    

 

3. Kesimpulan 

Interpretasi = (   )
  x      

     = (    )  x      

     =        x      

     =        

 

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas instrumen tes soal 

hasil belajar biologi menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,85. Koefisien 

reliabilitas yang didapat kemudian diinterpretasikan dan diperoleh nilai 

sebesar 72,25%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya. 
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Lampiran 6. Perhitungan Koefisien Reliabilitas Instrumen Persepsi 

Siswa terhadap Iklim Kelas (Classroom Environment 

Scale/CES) 

 

1. Data 

∑Si2 = 30,547 

St2  = 300,2 

k  = 32 

 

2. Perhitungan Reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach 

               [
 

   
] [   

    

   
] 

               [
  

    
] [   

      

     
] 

               ,      - ,     - 

                    

 

3. Kesimpulan 

Interpretasi = (   )
  x      

     = (    )  x      

     =        x      

     =        

 

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas instrumen persepsi 

siswa terhadap iklim kelas (Classroom Environment Scale/CES) 

menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,92. Koefisien reliabilitas yang 

didapat kemudian diinterpretasikan dan diperoleh nilai sebesar 84,64%. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya. 
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Lampiran 7. Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Positif Siswa 

terhadap CES  

No. No. Sampel Skor CES Positif Skor Hasil Belajar 

1 1 154 27 

2 2 145 20 

3 3 137 25 

4 4 134 23 

5 5 132 23 

6 6 132 24 

7 7 131 18 

8 8 131 22 

9 9 131 24 

10 10 130 28 

11 11 128 24 

12 12 125 24 

13 13 125 28 

14 14 125 25 

15 15 124 27 

16 16 124 24 

17 17 124 24 

18 18 123 21 

19 19 123 14 

20 20 123 25 

21 21 123 20 

22 22 122 23 

23 23 121 13 

24 24 121 24 

25 25 121 22 

26 26 120 23 

27 27 119 24 

   

   

 Total 619 

 Rata-rata 22,93 
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Lampiran 8. Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Negatif Siswa 

terhadap CES  

No. No. Sampel Skor CES Negatif Skor Hasil Belajar 

1 28 95 18 

2 29 95 15 

3 30 94 20 

4 31 94 21 

5 32 94 18 

6 33 93 22 

7 34 92 19 

8 35 92 22 

9 36 91 20 

10 37 91 23 

11 38 90 18 

12 39 89 28 

13 40 89 22 

14 41 87 21 

15 42 87 16 

16 43 87 20 

17 44 82 16 

18 45 81 24 

19 46 81 21 

20 47 81 23 

21 48 80 26 

22 49 79 19 

23 50 73 19 

24 51 72 24 

25 52 65 20 

26 53 65 18 

27 54 34 21 

   

   

 Total 554 

 Rata-rata 20,52 
 



69 
 

 
 

Lampiran 9. Skor Hasil Belajar Biologi Seluruh Siswa  

Hasil belajar biologi siswa berjumlah 54 siswa adalah sebagai berikut:    

No. No. Sampel 
Skor Hasil 

Belajar 
No. No. Sampel 

Skor Hasil 
Belajar 

1 23 13 28 35 22 

2 19 14 29 40 22 

3 29 15 30 4 23 

4 42 16 31 5 23 

5 44 16 32 22 23 

6 7 18 33 26 23 

7 28 18 34 37 23 

8 32 18 35 47 23 

9 38 18 36 6 24 

10 53 18 37 9 24 

11 34 19 38 11 24 

12 49 19 39 12 24 

13 50 19 40 16 24 

14 2 20 41 17 24 

15 21 20 42 24 24 

16 30 20 43 27 24 

17 36 20 44 45 24 

18 43 20 45 51 24 

19 52 20 46 3 25 

20 18 21 47 14 25 

21 31 21 48 20 25 

22 41 21 49 48 26 

23 46 21 50 1 27 

24 54 21 51 15 27 

25 8 22 52 10 28 

26 25 22 53 13 28 

27 33 22 54 39 28 

      

      

Total 1173 

Rata-rata 21,72 
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Lampiran 10. Perhitungan Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar  

10.a. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Positif 

Siswa terhadap CES 

1. Menentukan Rentang Skor   
R = Skor tertinggi - Skor terendah   

= 28 - 13  
= 15  

 
2. Banyaknya Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log n   
= 1 + 3,3 log 27   
= 1+ 3,3 (1,431)   
= 1+ 4,723   
= 5,72 ≈ 6  

 

3. Panjang Interval Kelas   
P = Rentang : Banyak Interval kelas   

= 15 : 6   
= 2,5 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Positif 
Siswa terhadap CES 

 
No. Interval kelas Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 13 - 15.5 12.995 15.505 2 7.407 
2 15.51 - 18.01 15.505 18.015 1 3.704 
3 18.02 - 20.52 18.015 20.525 2 7.407 
4 20.53 - 23.03 20.525 23.035 7 25.926 
5 23.04 - 25.54 23.035 25.545 11 40.741 
6 25.55 - 28.05 25.545 28.055 4 14.815 

Jumlah 27 100 
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10.b. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Negatif 

Siswa terhadap CES 

1. Menentukan Rentang Skor   
R = Skor tertinggi - Skor terendah   

= 28 - 15 
= 13  

 
2. Banyaknya Kelas Interval  

K = 1 + 3,3 log n   
= 1 + 3,3 log 27   
= 1+ 3,3 (1,431)   
= 1+ 4,723   
= 5,72 ≈ 6  

 

3. Panjang Interval Kelas   
P = Rentang : Banyak Interval kelas   

= 13 : 6   
= 2,2 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Kelompok Persepsi Negatif 
Siswa terhadap CES 

 
No. Interval kelas Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 15 - 17.2 14.995 17.205 3 11.111 

2 17.21 - 19.41 17.205 19.415 7 25.926 

3 19.42 - 21.62 19.415 21.625 8 29.630 

4 21.63 - 23.83 21.625 23.835 5 18.519 

5 23.84 - 26.04 23.835 26.045 3 11.111 

6 26.05 - 28.25 26.045 28.255 1 3.704 

Jumlah 27 100 
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Lampiran 11. Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Biologi 

 

A. Hipotesis  

H0 : Data diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi  

normal  

H1 : Data diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berasal dari 

populasi tidak berdistribusi normal 

B. Kriteria Pengujian  

Terima H0 jika D hitung maksimal < D tabel  

Tolak H0 jika D hitung > D tabel  

Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Biologi  

a. Hasil Belajar Kelompok Persepsi Positif Siswa terhadap CES 

Tabel Skor Frekuensi Menghitung X dan Sx 

No X F X.F X².F 

1 13 1 13 169 

2 14 1 14 196 

3 18 1 18 324 

4 20 2 40 800 

5 21 1 21 441 

6 22 2 44 968 

7 23 4 92 2116 

8 24 8 192 4608 

9 25 3 75 1875 

10 27 2 54 1458 

11 28 2 56 1568 

Jumlah   27 619 14523 
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Menghitung Rata-rata  

 ̅ = 
 

 
 x     

    = 
 

  
 X 619 

     = 22,93 

 

 

Menghitung Sx  

Sx =  

      = 3,51 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  

 

Dh max: 0,212 

D tabel: 0,254  

Kesimpulan: Hasil hitung Dh max < D tabel yaitu 0,212 < 0,254, artinya H0 

diterima. Maka, data hasil belajar kelompok persepsi positif siswa terhadap 

CES diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

 221
XFX

n











No X F P KP Zx Z tabel a1 a2

1 13 1 0.0370 0.0370 -2.83 0.0023 0.002 0.035

2 14 1 0.0370 0.0741 -2.54 0.0055 -0.032 0.069

3 18 1 0.0370 0.1111 -1.40 0.0808 0.007 0.030

4 20 2 0.0741 0.1852 -0.83 0.2033 0.092 -0.018

5 21 1 0.0370 0.2222 -0.55 0.2912 0.106 -0.069

6 22 2 0.0741 0.2963 -0.26 0.3974 0.175 -0.101

7 23 4 0.1481 0.4444 0.02 0.5080 0.212 -0.064

8 24 8 0.2963 0.7407 0.30 0.6179 0.173 0.123

9 25 3 0.1111 0.8519 0.59 0.7224 -0.018 0.129

10 27 2 0.0741 0.9259 1.16 0.8770 0.025 0.049

11 28 2 0.0741 1 1.44 0.9251 -0.001 0.075
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b. Hasil Belajar Kelompok Persepsi Negatif Siswa terhadap CES 

Tabel Skor Frekuensi Menghitung X dan Sx  
 

No X F X.F X².F 

1 15 1 15 225 

2 16 2 32 512 

3 18 4 72 1296 

4 19 3 57 1083 

5 20 4 80 1600 

6 21 4 84 1764 

7 22 3 66 1452 

8 23 2 46 1058 

9 24 2 48 1152 

10 26 1 26 676 

11 28 1 28 784 

Jumlah   27 554 11602 

 

Menghitung Rata-rata  

 ̅ = 
 

 
 x     

    = 
 

  
 X 554 

     = 20,52 

 

 

Menghitung Sx  

Sx =  

      = 2,95 

 

 

 221
XFX

n
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Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Dh max: 0,250 

D tabel: 0,254  

Kesimpulan: Hasil hitung Dh max < D tabel yaitu, 0,250 < 0,254, artinya H0 

diterima. Maka, data hasil belajar kelompok persepsi negatif siswa terhadap 

CES diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal. 

  

No X F P KP Zx Z tabel a1 a2

1 15 1 0.0370 0.0370 -2.25 0.0122 0.012 0.025

2 16 2 0.0741 0.1111 -1.91 0.0281 -0.009 0.083

3 18 4 0.1481 0.2593 -1.23 0.1093 -0.002 0.150

4 19 3 0.1111 0.3704 -0.89 0.1867 -0.073 0.184

5 20 4 0.1481 0.5185 -0.55 0.2912 -0.079 0.227

6 21 4 0.1481 0.6667 -0.21 0.4168 -0.102 0.250

7 22 3 0.1111 0.7778 0.13 0.5517 -0.115 0.226

8 23 2 0.0741 0.8519 0.46 0.6772 -0.101 0.175

9 24 2 0.0741 0.9259 0.80 0.7881 -0.064 0.138

10 26 1 0.0370 0.9630 1.48 0.9306 0.005 0.032

11 28 1 0.0370 1 2.16 0.9846 0.022 0.015



76 
 

 
 

Lampiran 12. Uji Homogenitas Skor Hasil Belajar Biologi 

A. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari dua populasi varians yang homogen 

H1 : Data berasal dari dua populasi varians yang tidak homogen  

B. Kriteria Pengujian  

Terima H0 jika F hitung < F tabel  

Tolak H0 jika F hitung > F tabel 

 

1.Hipotesis  = 
   

   
   

    = 
   

   
   

2.Data sampel 

Nx = 27 

Ny = 27 

S2x = 3,51 

S2y = 2,95 

3.Kriteria pengujian 

Vx = (nx-1) 

 = (27-1) 

 = 26 
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Vy = (ny-1) 

 = (27-1) 

 = 26 

F tabel= F (0,05) (26) (26) 

4.Perhitungan 

F hitung = 
   

    
 

              = 
    

    
 

             = 1,19 

5.Kesimpulan: F hitung 1,19 < dari F tabel yang bernilai 1,93. Hal ini 

menunjukkan H0 diterima, sehingga data berasal dari dua populasi varians 

yang homogen. 
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Lampiran 13. Uji Hipotesis 

A. Hipotesis  

H0     : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif 

dan negatif siswa terhadap CES 

H1     : Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif dan 

negatif siswa terhadap CES 

B. Kriteria Pengujian  

Terima H0 jika t hitung < t tabel  

Tolak H0 jika t hitung >  t tabel 

C.Uji Hipotesis Uji t  

 

1. Data Sampel 

Nx = 27 

Ny = 27  

S2x = 3,51 

S2y = 2,95 

 

V = (nx-1) + (ny-1) 

   = (27-1) + (27-1) 

   = 26 + 26 

   = 52 

 

2. Kekeliruan baku 

σx-y  = √
   (    )     (    )

(    )  (    )
   √

 

  
 

 

  
 

=  √
    (    )     (    )

(    )  (    )
 √
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=√
    (  )     (  )

(  )  (  )
 √

 

  
 

 

  
   

=√
          

  
 √

 

  
 

=√
      

  
 √

 

  
  

= √      √      

= (    ) (    ) 

=      

3. t hitung  

=√
           

    
  

=  √     
= 2,24 

 

3.Kesimpulan: t hitung > t tabel, yaitu 2,24 > 2,00. Hal ini menunjukkan tolak 

H0, dimana terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara persepsi positif 

dan negatif siswa terhadap CES. 
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